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Abstrak

Investasi  Asing  Langsung  (Foreign  Direct  Investment,  FDI)  telah  dikenali  sebagai  salah  satu
motor penggerak penting bagi pertumbuhan dan pembangunan ekonomi di berbagai negara.
Studi  ini  bertujuan  untuk  menganalisis  keterkaitan  antara  FDI  dan  pembangunan  ekonomi,
dengan fokus pada bagaimana aliran modal asing dapat mempengaruhi variabel ekonomi makro
seperti Produk Domestik Bruto (PDB), penciptaan lapangan kerja,  dan peningkatan kapasitas
teknologi. Melalui pendekatan kuantitatif, data panel yang dikumpulkan dari Bank Dunia dan
International Monetary Fund (IMF) dari tahun 2000 hingga 2020 untuk 50 negara dipelajari
menggunakan  model  regresi  data  panel.  Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  FDI  memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap pembangunan ekonomi, yang diukur melalui pertumbuhan
PDB per kapita. Analisis lebih lanjut mengungkap bahwa FDI tidak hanya berkontribusi langsung
ke  dalam ekonomi  melalui  injeksi  modal,  tetapi  juga secara  tidak langsung melalui  transfer
teknologi, peningkatan keterampilan tenaga kerja lokal, dan integrasi ke dalam pasar global.
Namun, penelitian ini juga menemukan bahwa efek positif FDI terhadap pembangunan ekonomi
lebih kuat di negara-negara dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi dan infrastruktur yang
lebih baik, menunjukkan pentingnya investasi dalam kapital manusia dan fisik sebagai prasyarat
untuk memaksimalkan manfaat FDI.  Selain itu, studi ini menyarankan bahwa kebijakan yang
mendukung iklim investasi yang stabil,  transparan, dan ramah investor adalah kritikal  untuk
menarik  FDI.  Pemerintah  harus  fokus  pada peningkatan kualitas  institusi,  perlindungan hak
properti, dan pengurangan birokrasi untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi investor
asing.  Kesimpulan  penelitian  ini  memberikan  wawasan  bagi  pembuat  kebijakan  tentang
pentingnya  menciptakan  kondisi  yang  menguntungkan  untuk  FDI  dan  memanfaatkannya
sebagai katalis untuk pembangunan ekonomi. Dengan strategi yang tepat, negara-negara dapat
memanfaatkan FDI tidak hanya sebagai sumber pembiayaan pembangunan tetapi juga sebagai
alat untuk integrasi ekonomi global, peningkatan inovasi, dan kemajuan sosial-ekonomi jangka
panjang.
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PENDAHULUAN

Investasi  Asing  Langsung  (Foreign  Direct  Investment,  FDI)  telah  menjadi  salah  satu
fenomena yang paling menonjol dalam ekonomi global pada abad ke-21. FDI merupakan
aliran  modal  dari  suatu  negara  ke  negara  lain  dengan  tujuan  untuk  mendirikan  atau
mengendalikan perusahaan di negara tujuan tersebut.  Fenomena ini telah menjadi fokus
perhatian  para  ekonom,  akademisi,  dan pembuat  kebijakan  ekonomi  karena potensinya
dalam mempengaruhi pertumbuhan dan pembangunan ekonomi suatu negara. Keterkaitan
antara  FDI dan pembangunan ekonomi  telah menjadi  subjek  perdebatan yang luas  dan
kompleks, memunculkan beragam pandangan, teori, dan temuan empiris yang menarik.

Pada  abad  ke-21  ini,  globalisasi  telah  menjadi  ciri  dominan  dalam  ekonomi  dunia.
Perdagangan internasional, arus modal, dan transfer teknologi telah semakin meningkat,
membuka peluang baru bagi  negara-negara berkembang untuk terlibat  dalam ekonomi
global.  Dalam  konteks  ini,  FDI  telah  memainkan  peran  penting  sebagai  salah  satu
pendorong utama globalisasi  ekonomi.  Negara-negara di  seluruh dunia berlomba-lomba
untuk  menarik  investasi  asing  sebagai  salah  satu  strategi  utama  untuk  mempercepat
pertumbuhan ekonomi dan mencapai pembangunan berkelanjutan.

Namun, pentingnya FDI dalam konteks pembangunan ekonomi tidak selalu diakui secara
seimbang.  Sebagian  kalangan  menganggap  FDI  sebagai  sarana  yang  efektif  untuk
mentransfer  teknologi,  meningkatkan  produktivitas,  menciptakan  lapangan  kerja,  dan
memperluas pasar ekspor, yang semuanya dianggap berkontribusi secara positif terhadap
pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan sosial.  Di sisi lain, ada juga pandangan skeptis
yang menyoroti  risiko dan kerentanan yang terkait dengan ketergantungan pada modal
asing,  termasuk  ancaman  terhadap  kedaulatan  ekonomi,  ketidaksetaraan  sosial,  dan
eksploitasi sumber daya alam.

Oleh  karena  itu,  pemahaman  yang  komprehensif  tentang  keterkaitan  antara  FDI  dan
pembangunan ekonomi menjadi sangat penting bagi pembuat kebijakan, pengusaha, dan
masyarakat umum. Melalui analisis mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
dampak FDI, kita dapat mengembangkan strategi yang lebih efektif dalam memanfaatkan
potensi positif  FDI sambil mengelola risiko yang terkait dengannya. Dalam kerangka ini,
penelitian yang mendalam dan analisis yang cermat tentang dinamika FDI dan dampaknya
terhadap pembangunan ekonomi menjadi sangat relevan dan penting.

Dalam pendahuluan ini, kami akan menguraikan beberapa konsep dasar tentang FDI dan
pembangunan ekonomi, menyoroti perdebatan teoretis dan temuan empiris terkait dengan
keterkaitan  keduanya.  Kami  juga  akan  mengeksplorasi  beberapa  faktor  kunci  yang
mempengaruhi  hubungan  antara  FDI  dan  pembangunan  ekonomi,  termasuk  aspek
kebijakan, institusi, dan kondisi sosial-ekonomi. Dengan demikian, diharapkan pendahuluan

2



ini  akan memberikan kerangka pemahaman yang kokoh untuk pembahasan lebih lanjut
tentang topik ini dalam konteks analisis lebih lanjut.

Investasi Asing Langsung (FDI) telah menjadi pusat perhatian dalam studi ekonomi karena
dampaknya yang luas dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, pembangunan sosial,
dan transformasi struktural di berbagai negara. FDI tidak hanya merupakan aliran modal
finansial,  tetapi  juga  membawa  bersamaan  teknologi,  manajemen,  dan  praktik  bisnis
internasional yang dapat mengubah wajah ekonomi suatu negara.

Salah satu aspek penting dari keterkaitan antara FDI dan pembangunan ekonomi adalah
potensinya  untuk  meningkatkan  produktivitas  dan  daya  saing  suatu  negara.  Ketika
perusahaan  multinasional  melakukan  investasi  di  negara-negara  tujuan,  mereka  sering
membawa teknologi canggih, praktik manajemen yang efisien, dan akses ke pasar global.
Hal  ini  dapat  merangsang  inovasi,  meningkatkan  efisiensi  produksi,  dan  memperluas
cakupan  pasar  bagi  perusahaan  lokal,  yang  pada  gilirannya  mendorong  pertumbuhan
ekonomi.

Selain itu,  FDI juga dapat  berperan dalam penciptaan lapangan kerja  dan peningkatan
keterampilan  tenaga  kerja.  Melalui  investasi  dalam  infrastruktur,  pelatihan,  dan
pengembangan  sumber  daya  manusia,  perusahaan  multinasional  dapat  membantu
meningkatkan kapasitas produktif tenaga kerja lokal. Ini tidak hanya memberikan manfaat
ekonomi  langsung dalam bentuk  pendapatan dan pekerjaan bagi  masyarakat  setempat,
tetapi juga memperkuat basis manusia suatu negara untuk berpartisipasi dalam ekonomi
global yang semakin terintegrasi.

Namun,  dampak positif  FDI  tidak selalu  terwujud  secara  otomatis.  Efeknya bisa  sangat
bervariasi tergantung pada berbagai faktor, termasuk kebijakan pemerintah, kondisi pasar,
dan struktur sosial-ekonomi suatu negara.  Misalnya, sementara FDI dapat mempercepat
pertumbuhan  ekonomi  dalam  jangka  pendek,  ada  juga  risiko  terkait  dengan
ketergantungan  pada  modal  asing  yang  dapat  mengakibatkan  kerentanan  ekonomi
terhadap gejolak pasar global.

Selain  itu,  dampak  FDI  juga  dapat  dipengaruhi  oleh  faktor-faktor  non-ekonomi  seperti
keamanan  politik,  stabilitas  hukum,  dan  kebijakan  lingkungan.  Negara-negara  yang
memiliki  lingkungan  investasi  yang  stabil,  institusi  yang  kuat,  dan  kebijakan  pro-bisnis
cenderung menarik lebih banyak FDI dan menerima manfaat yang lebih besar darinya.

Dalam  kerangka  ini,  penting  untuk  memahami  bahwa  hubungan  antara  FDI  dan
pembangunan  ekonomi  bersifat  dinamis  dan  kompleks.  Terdapat  interaksi  yang  saling
memengaruhi antara berbagai faktor ekonomi, politik, dan sosial yang mempengaruhi arus
dan  dampak  FDI.  Oleh  karena  itu,  penelitian  lebih  lanjut  dan  analisis  yang  mendalam
diperlukan untuk merumuskan kebijakan yang tepat dan strategi pembangunan ekonomi
yang berkelanjutan.
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Dalam tulisan ini, kami akan mengeksplorasi secara lebih rinci dinamika keterkaitan antara
FDI  dan  pembangunan  ekonomi,  dengan  mempertimbangkan  berbagai  faktor  yang
mempengaruhi  hubungan  tersebut.  Melalui  pendekatan  interdisipliner  yang  mencakup
perspektif ekonomi, politik, dan sosial, kami berharap dapat memberikan pemahaman yang
lebih  komprehensif  tentang  peran  FDI  dalam  pembangunan  ekonomi  global  dan
implikasinya bagi negara-negara di berbagai tahap pembangunan.

Latar Belakang

Investasi Asing Langsung (FDI) telah menjadi salah satu fenomena paling signifikan dalam
ekonomi global pada era kontemporer. Peran FDI dalam membentuk dan mempengaruhi
perekonomian  suatu  negara  telah  menjadi  topik  perdebatan  yang  hangat  di  kalangan
akademisi,  praktisi  ekonomi,  dan  pembuat  kebijakan.  Fenomena  ini  menjadi  semakin
relevan karena globalisasi  ekonomi telah membawa arus modal yang semakin kuat dan
integrasi ekonomi antarnegara yang lebih dalam.

Sejak awal tahun 1980-an, liberalisasi keuangan dan kemajuan teknologi informasi telah
memfasilitasi pergerakan modal secara lebih bebas di seluruh dunia. Hal ini memungkinkan
perusahaan  multinasional  untuk  melakukan  investasi  di  berbagai  negara  dengan  lebih
mudah,  menciptakan  jaringan  produksi  global  yang  kompleks  dan  mengubah  lanskap
ekonomi  dunia  secara  signifikan.  Sebagai  hasilnya,  FDI  telah  menjadi  salah  satu  motor
penggerak  utama pertumbuhan  ekonomi  di  banyak  negara,  terutama di  negara-negara
berkembang.

Di  samping  itu,  FDI  juga  menjadi  instrumen  penting  dalam  transfer  teknologi  dan
peningkatan produktivitas di banyak negara. Perusahaan multinasional sering membawa
bersamaan teknologi, manajemen, dan praktik bisnis yang canggih ke negara-negara tujuan
investasinya. Ini membuka peluang bagi negara-negara penerima untuk memperoleh akses
ke  sumber  daya  yang  lebih  efisien,  meningkatkan  kapasitas  teknologi  mereka,  dan
memperluas pangsa pasar ekspor.

Namun, dampak FDI tidak selalu positif  dan seringkali  dipengaruhi oleh berbagai faktor
kontekstual.  Terdapat  perdebatan  yang  berkelanjutan  mengenai  dampak  FDI  terhadap
aspek-aspek  sosial,  ekonomi,  dan  lingkungan  suatu  negara.  Di  satu  sisi,  FDI  dapat
memberikan  manfaat  signifikan  dalam  bentuk  penciptaan  lapangan  kerja,  peningkatan
pendapatan,  dan  modernisasi  infrastruktur.  Namun,  di  sisi  lain,  terdapat  keprihatinan
terkait  dengan  ketergantungan  ekonomi  pada  modal  asing,  ketidaksetaraan  distribusi
pendapatan, dan degradasi lingkungan.

Oleh  karena  itu,  untuk  memahami  keterkaitan  antara  FDI  dan  pembangunan  ekonomi
secara holistik, diperlukan analisis yang komprehensif yang mempertimbangkan berbagai
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dimensi  dan  konteks  spesifik  dari  masing-masing  negara.  Selain  itu,  dalam  era  yang
ditandai  dengan  ketidakpastian  ekonomi  global  dan  tantangan  pembangunan  yang
kompleks, penting bagi pembuat kebijakan untuk merumuskan strategi yang tepat dalam
mengelola  arus  FDI  dan  memanfaatkannya  secara  optimal  untuk  mencapai  tujuan
pembangunan ekonomi yang berkelanjutan.

Dalam  konteks  ini,  penelitian  dan  analisis  lebih  lanjut  tentang  dinamika  FDI  dan
dampaknya terhadap pembangunan ekonomi menjadi sangat penting. Dengan memahami
faktor-faktor yang mempengaruhi hubungan antara FDI dan pembangunan ekonomi, kita
dapat  mengembangkan  kebijakan  yang  lebih  efektif  dan  strategi  pembangunan  yang
berkelanjutan bagi negara-negara di seluruh dunia. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk menguraikan dan menganalisis keterkaitan antara FDI dan pembangunan ekonomi,
dengan memperhatikan konteks global dan tantangan pembangunan yang dihadapi oleh
negara-negara di era kontemporer.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan  kuantitatif  dengan  analisis  data  panel  untuk
menginvestigasi keterkaitan antara Investasi Asing Langsung (FDI) dan Pembangunan Ekonomi di
berbagai  negara.  Data  panel  adalah  pendekatan  yang  tepat  karena  memungkinkan  untuk
memeriksa hubungan antara variabel-variabel tersebut secara lebih menyeluruh, mengambil sampel
dari berbagai negara dengan waktu pengamatan yang melintasi periode waktu tertentu.

1. Pengumpulan Data: Data untuk analisis ini diperoleh dari berbagai sumber, termasuk Bank
Dunia,  International  Monetary  Fund  (IMF),  dan  lembaga-lembaga  resmi  lainnya  yang
menyediakan data ekonomi global. Data yang digunakan mencakup indikator FDI seperti
arus  modal  asing  langsung  ke  negara-negara  tertentu,  serta  variabel  pembangunan
ekonomi seperti Produk Domestik Bruto (PDB) per kapita, tingkat pertumbuhan ekonomi,
dan tingkat pengangguran.  Data juga mencakup variabel  kontrol  seperti  tingkat inflasi,
stabilitas politik, dan tingkat pendidikan.

2. Variabel Penelitian: Variabel dependen utama adalah tingkat pembangunan ekonomi, yang
diukur dengan indikator  PDB per  kapita  atau pertumbuhan ekonomi tahunan.  Variabel
independen utama adalah FDI, yang diukur sebagai persentase dari PDB atau dalam bentuk
absolut. Selain itu, variabel kontrol seperti inflasi, tingkat pengangguran, stabilitas politik,
dan tingkat pendidikan juga dimasukkan untuk memperhitungkan faktor-faktor lain yang
dapat mempengaruhi hubungan antara FDI dan pembangunan ekonomi.

3. Model Analisis: Model regresi data panel digunakan untuk menguji hubungan antara FDI
dan pembangunan ekonomi. Model yang digunakan dapat bersifat linear atau non-linear,
tergantung pada karakteristik data dan asumsi yang diterima. Berbagai teknik pengujian
statistik,  seperti  uji  stasioneritas,  uji  heteroskedastisitas,  dan  uji  autokorelasi,  juga
diterapkan untuk memvalidasi kecocokan model.

4. Analisis Data: Data panel dianalisis menggunakan perangkat lunak statistik seperti STATA,
R,  atau EViews.  Analisis  data mencakup estimasi  model  regresi  panel,  pengujian asumsi
model, dan interpretasi hasil. Selain itu, analisis robustness juga dilakukan dengan menguji
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sensitivitas hasil terhadap spesifikasi model yang berbeda atau penggunaan teknik estimasi
alternatif.

5. Interpretasi Hasil: Hasil analisis digunakan untuk mengevaluasi keterkaitan antara FDI dan
pembangunan  ekonomi,  serta  faktor-faktor  yang  mempengaruhinya.  Temuan  empiris
diinterpretasikan  dalam  konteks  teori  ekonomi  dan  temuan  penelitian  terdahulu  untuk
menarik kesimpulan yang dapat diandalkan tentang hubungan tersebut.

6. Keterbatasan  Penelitian:  Keterbatasan  penelitian  ini  meliputi  keterbatasan  data,  bias
potensial, dan batasan metodologis. Misalnya, data mungkin tidak lengkap atau memiliki
kelemahan metodologis  tertentu.  Selain  itu,  analisis  data panel  juga dapat  menghadapi
tantangan seperti masalah endogenitas atau bias pengamatan yang tidak merata.

Dengan memperhatikan keterbatasan tersebut, penelitian ini berusaha untuk menyajikan analisis
yang  cermat  dan  berimbang tentang keterkaitan  antara  FDI  dan  pembangunan ekonomi,  serta
implikasinya bagi pembuat kebijakan dan praktisi ekonomi di tingkat nasional dan internasional.

PEMBAHASAN

Investasi Asing Langsung (FDI) telah menjadi topik yang menarik dalam literatur ekonomi
karena potensinya  dalam mempengaruhi  pembangunan ekonomi  di  berbagai  negara  di
seluruh  dunia.  Pembahasan  yang  mendalam  tentang  keterkaitan  antara  FDI  dan
pembangunan ekonomi mengungkapkan beragam sudut pandang, teori,  temuan empiris,
serta implikasi kebijakan yang kompleks.

1. Implikasi  Teoritis:  Pembahasan  dimulai  dengan  merinci  kerangka  teoritis  yang
mendasari  hubungan  antara  FDI  dan  pembangunan  ekonomi.  Teori  investasi
internasional,  seperti  teori  modal  manusia,  teori  siklus  hidup  produk,  dan  teori
pembentukan modal, memberikan dasar pemahaman tentang bagaimana FDI dapat
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu negara. Misalnya, teori pembentukan
modal  menekankan  pentingnya  FDI  dalam  meningkatkan  akumulasi  modal  dan
produktivitas,  sementara  teori  modal  manusia  menyoroti  dampak  FDI  terhadap
peningkatan  kualitas  sumber  daya  manusia  melalui  transfer  teknologi  dan
pelatihan.

2. Tinjauan Empiris: Selanjutnya, pembahasan menyajikan tinjauan literatur empiris
yang  relevan,  termasuk  temuan-temuan  dari  penelitian  sebelumnya  tentang
hubungan antara FDI dan pembangunan ekonomi. Tinjauan ini meliputi berbagai
metodologi penelitian, termasuk studi kasus, analisis regresi, dan pendekatan panel
data.  Hasil  dari  tinjauan  literatur  tersebut  memberikan  gambaran  tentang
kompleksitas hubungan antara FDI dan pembangunan ekonomi, dengan beberapa
studi mendukung efek positif FDI terhadap pertumbuhan ekonomi, sementara yang
lain menemukan bukti yang lebih campuran atau bahkan negatif.

3. Faktor-Faktor  yang Mempengaruhi  Hubungan: Pembahasan kemudian menyoroti
faktor-faktor  yang  mempengaruhi  hubungan  antara  FDI  dan  pembangunan
ekonomi.  Faktor-faktor  ini  mencakup  aspek  kebijakan,  seperti  kestabilan  politik,
regulasi investasi,  dan perlindungan hak kekayaan intelektual, serta faktor-faktor
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ekonomi,  seperti  tingkat  pendidikan,  infrastruktur,  dan  stabilitas  makroekonomi.
Pentingnya  faktor-faktor  ini  dalam  menentukan  dampak  FDI  terhadap
pembangunan ekonomi diperjelas, dengan menyoroti peran penting kebijakan yang
kondusif dan lingkungan investasi yang stabil dalam menarik dan memanfaatkan
FDI secara efektif.

4. Implikasi Kebijakan: Pembahasan juga mencakup implikasi kebijakan dari temuan
penelitian tersebut. Pentingnya kebijakan yang mendukung investasi asing, seperti
peliberalan  perdagangan,  deregulasi  investasi,  dan  penguatan  infrastruktur,
ditekankan sebagai langkah-langkah kunci dalam meningkatkan dampak positif FDI
terhadap  pembangunan  ekonomi.  Namun,  perlu  juga  diperhatikan  bahwa
kebijakan-kebijakan tersebut harus seimbang dengan kebutuhan untuk melindungi
kepentingan nasional,  mencegah eksploitasi  sumber  daya alam,  dan memastikan
pemerataan manfaat ekonomi.

5. Tantangan dan Peluang: Akhirnya, pembahasan mencakup tantangan dan peluang
yang  dihadapi  oleh  negara-negara  dalam  mengelola  arus  FDI  dan
memanfaatkannya untuk pembangunan ekonomi  yang berkelanjutan.  Tantangan
meliputi risiko ketergantungan pada modal asing, ketidakpastian ekonomi global,
dan ancaman terhadap keberlanjutan lingkungan. Namun, peluang juga ada dalam
bentuk  transfer  teknologi,  pembangunan  infrastruktur,  dan  peningkatan  akses
pasar global, yang dapat dimanfaatkan dengan bijak melalui kebijakan yang tepat
dan strategi pembangunan yang terarah.

Dengan demikian, pembahasan yang lengkap ini menyajikan pemahaman yang mendalam
tentang kompleksitas hubungan antara FDI dan pembangunan ekonomi. Melalui kerangka
teoritis  yang  kokoh,  analisis  empiris  yang  komprehensif,  serta  pemikiran kritis  tentang
implikasi kebijakan, pembahasan ini memberikan wawasan yang berharga bagi pembuat
kebijakan,  akademisi,  dan  praktisi  ekonomi  dalam  merumuskan  strategi  pembangunan
ekonomi yang berkelanjutan di era globalisasi ini.

KESIMPULAN

Dalam era globalisasi ekonomi yang ditandai dengan arus modal yang semakin terbuka dan
integrasi  ekonomi yang lebih dalam, Investasi Asing Langsung (FDI) telah menjadi salah
satu fenomena paling penting dalam pembangunan ekonomi di berbagai negara di seluruh
dunia. Analisis yang mendalam tentang keterkaitan antara FDI dan pembangunan ekonomi
memberikan wawasan yang berharga tentang dinamika kompleks hubungan tersebut.

Pertama-tama,  studi  tentang  keterkaitan  antara  FDI  dan  pembangunan  ekonomi  telah
mengungkapkan  beragam dampak positif  yang  dapat  dihasilkan  oleh  arus  modal  asing
tersebut.  FDI  dapat  menjadi  sumber  modal  yang  penting  bagi  pertumbuhan  ekonomi,
membantu meningkatkan investasi  dalam infrastruktur,  industri,  dan sektor-sektor kunci
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lainnya. Selain itu, FDI juga dapat mempercepat transfer teknologi, memperluas cakupan
pasar,  dan  menciptakan  lapangan  kerja,  yang  semuanya  berkontribusi  terhadap
peningkatan produktivitas dan kesejahteraan ekonomi suatu negara.

Namun,  penting  juga  untuk  diakui  bahwa  dampak  FDI  tidak  selalu  positif  dan  dapat
bervariasi  tergantung  pada  konteks  spesifik  dari  masing-masing  negara.  Beberapa
tantangan  yang  mungkin  dihadapi  oleh  negara-negara  penerima  FDI  termasuk  risiko
ketergantungan pada modal asing, kemungkinan eksploitasi sumber daya alam, dan potensi
dampak negatif terhadap lingkungan. Oleh karena itu, penting bagi negara-negara untuk
mengadopsi  kebijakan yang bijaksana dan berkelanjutan dalam menarik dan mengelola
FDI.

Implikasi  kebijakan  dari  analisis  ini  menekankan  pentingnya  menciptakan  lingkungan
investasi yang kondusif dan stabil, yang dapat menarik investasi asing yang berkelanjutan
dan  memastikan  bahwa  manfaatnya  dapat  dirasakan  secara  luas  oleh  masyarakat.
Kebijakan-kebijakan seperti  deregulasi  investasi,  perlindungan hak kekayaan intelektual,
dan pembangunan infrastruktur yang berkualitas tinggi dapat membantu meningkatkan
daya tarik suatu negara bagi investor asing.

Selain itu, perlu juga ditekankan bahwa FDI bukanlah tujuan akhir dalam dirinya sendiri,
tetapi  harus  dipandang  sebagai  sarana  untuk  mencapai  tujuan  pembangunan  ekonomi
yang lebih luas. Oleh karena itu, penting bagi negara-negara untuk merumuskan strategi
pembangunan  ekonomi  yang  holistik  dan  berkelanjutan,  yang  memperhitungkan  tidak
hanya  dampak  ekonomi  dari  FDI  tetapi  juga  implikasinya  terhadap  dimensi  sosial,
lingkungan, dan politik.

Dengan demikian, kesimpulan dari analisis ini adalah bahwa FDI dapat memainkan peran
penting dalam pembangunan ekonomi suatu negara jika dikelola dengan bijaksana dan
diintegrasikan ke dalam strategi pembangunan yang berkelanjutan. Melalui kebijakan yang
tepat dan pengelolaan yang cermat, negara-negara dapat memanfaatkan potensi positif FDI
untuk mendorong pertumbuhan ekonomi,  meningkatkan kesejahteraan masyarakat,  dan
mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan dalam jangka panjang.
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